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Abstract: Kinerja bendahara merupakan faktor
krusial dalam pengelolaan keuangan, terutama
dalam organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh hard skill dan soft skill
terhadap kinerja bendahara, dengan motivasi
sebagai variabel moderasi. Dengan menggunakan
pendekatan tinjauan sistematis literatur, artikel ini
menganalisis berbagai penelitian yang membahas
hubungan antara keterampilan teknis (hard skills),
keterampilan interpersonal (soft skills), dan kinerja
dalam konteks pengelolaan keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hard skill yang kuat,
seperti kemampuan analisis dan penguasaan
perangkat lunak akuntansi, sangat penting bagi
kinerja bendahara. Namun, soft skill, seperti
komunikasi dan kemampuan beradaptasi, juga
terbukti memainkan peran penting dalam
meningkatkan efektivitas kinerja. Motivasi, baik
intrinsik maupun ekstrinsik, berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan kedua jenis
keterampilan tersebut dengan kinerja bendahara.
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi
organisasi dalam merancang program pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan kinerja
keuangan melalui penguatan keterampilan dan
motivasi bendahara.
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PENDAHULUAN
Kinerja bendahara merupakan elemen penting dalam pengelolaan keuangan organisasi.

Bendahara bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh transaksi keuangan dicatat
dengan akurat dan laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang berlaku. Dalam konteks
ini, pemahaman yang mendalam tentang berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja bendahara
sangatlah penting. Dua jenis keterampilan yang krusial dalam peran ini adalah hard skill dan soft
skill (Dolce et al., 2020; Hendarman & Cantner, 2018; Succi & Canovi, 2020).

Hard skill mencakup keterampilan teknis yang dapat diukur, seperti kemampuan analisis
data, penguasaan perangkat lunak akuntansi, dan pemahaman mengenai peraturan perpajakan.
Keterampilan ini memungkinkan bendahara untuk melaksanakan tugas-tugas keuangan dengan
efisien dan efektif. Misalnya, kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak akuntansi yang
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canggih dapat mempercepat proses pelaporan keuangan dan mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan (Andiola et al., 2020; Cooper et al., 2019; Uwizeyemungu et al., 2020).

Di sisi lain, soft skill mencakup kemampuan interpersonal yang lebih sulit diukur, seperti
komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan. Soft skill sangat penting dalam pengelolaan
keuangan, terutama ketika bendahara harus berinteraksi dengan berbagai pihak, termasuk
manajemen, rekan kerja, dan pemangku kepentingan lainnya. Keterampilan interpersonal yang
baik dapat meningkatkan efektivitas kerja tim dan memfasilitasi komunikasi yang lebih baik
(Giudici & Filimonau, 2019; Konrad et al., 2020; Tan & Laswad, 2018).

Dalam konteks ini, motivasi juga memainkan peran yang tidak kalah penting. Motivasi
dapat diartikan sebagai dorongan yang mendorong individu untuk bertindak dalam mencapai
tujuan tertentu. Bagi seorang bendahara, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong yang
menghubungkan hard skill dan soft skill dengan kinerja yang dihasilkan. Bendahara yang
termotivasi cenderung lebih proaktif dalam mengembangkan keterampilan dan beradaptasi
dengan perubahan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
keterampilan yang dimiliki bendahara dan kinerjanya. Namun, belum banyak yang membahas
bagaimana motivasi dapat memoderasi hubungan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana hard skill, soft skill, dan motivasi berinteraksi
dalam konteks kinerja bendahara (Feraco et al., 2022; Hendarman & Cantner, 2018; Tseng et al.,
2019).

Dengan menggunakan pendekatan tinjauan sistematis literatur, penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kinerja bendahara,
serta memahami peran motivasi dalam hubungan tersebut. Melalui analisis ini, diharapkan dapat
ditemukan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
bendahara dalam organisasi.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengidentifikasi berbagai penelitian yang relevan dan
menganalisis temuan-temuan yang ada. Penelitian ini juga akan memberikan panduan bagi
organisasi dalam merancang program pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja
bendahara melalui penguatan keterampilan dan motivasi.

Dengan memahami hubungan antara hard skill, soft skill, dan motivasi, organisasi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan keterampilan bendahara. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan organisasi secara keseluruhan.
Akhirnya, penelitian ini akan memberikan kontribusi pada literatur yang ada dengan menyoroti
pentingnya integrasi antara hard skill, soft skill, dan motivasi dalam pengelolaan kinerja
bendahara. Diharapkan temuan ini dapat memberikan wawasan berharga bagi para pemangku
kepentingan dalam upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan di organisasi mereka
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematis literatur untuk mengeksplorasi
hubungan antara hard skill, soft skill, dan kinerja bendahara. Proses pencarian literatur dimulai
dengan mengidentifikasi database yang relevan, termasuk jurnal akademik, konferensi, dan
publikasi terkait lainnya. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup "kinerja
bendahara," "hard skill," "soft skill," dan "motivasi." Pencarian dilakukan dengan fokus pada
artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kebaruan
informasi (Bahasoan et al., 2024; Mishra & Sahoo, 2022; Singh Dubey et al., 2022).
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Setelah proses pencarian dilakukan, artikel yang relevan diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup penelitian yang membahas
hubungan antara hard skill, soft skill, dan kinerja bendahara, sementara kriteria eksklusi
mencakup artikel yang tidak relevan atau tidak berkaitan dengan tema yang diangkat. Setelah
seleksi, informasi dari artikel-artikel terpilih dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi
tema-tema utama dan pola yang muncul dalam literatur (Feraco et al., 2022; Marin-Zapata et al.,
2022).

Analisis dilakukan dengan memperhatikan kontribusi masing-masing jenis keterampilan
terhadap kinerja bendahara, serta bagaimana motivasi memoderasi hubungan tersebut. Hasil dari
analisis ini akan disajikan dalam bentuk narasi yang mendetail, menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana hard skill dan soft skill dapat saling mendukung dalam
meningkatkan kinerja bendahara (Chisholm-Burns et al., 2021).

Setelah menganalisis berbagai sumber, penelitian ini juga akan membahas implikasi
praktis dari temuan yang diperoleh. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para
pemangku kepentingan dalam organisasi untuk merancang program pengembangan keterampilan
dan motivasi yang lebih efektif bagi bendahara. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada literatur akademis, tetapi juga memberikan panduan bagi praktik manajerial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Hard Skill dalam Kinerja Bendahara

Hard skill merupakan keterampilan teknis yang sangat penting bagi seorang bendahara.
Keterampilan ini mencakup kemampuan analisis keuangan, penguasaan perangkat lunak
akuntansi, serta pemahaman yang mendalam tentang peraturan perpajakan. Dalam dunia yang
semakin kompleks ini, seorang bendahara yang memiliki hard skill yang kuat dapat lebih efektif
dalam mengelola anggaran dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat. Hal ini
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih tepat dan tepat waktu dalam pengelolaan
keuangan organisasi (Rebele & St. Pierre, 2019; Uwizeyemungu et al., 2020).

Selain itu, hard skill yang baik juga berpengaruh pada kemampuan bendahara untuk
menghadapi tantangan yang muncul dalam pengelolaan keuangan. Misalnya, saat dihadapkan
pada situasi darurat atau perubahan regulasi, bendahara dengan keterampilan analisis yang baik
dapat dengan cepat melakukan penyesuaian yang diperlukan. Keterampilan teknis ini menjadi
aset berharga yang dapat membantu organisasi menjaga stabilitas keuangan dan menghindari
kesalahan yang dapat berakibat fatal (Andiola et al., 2020; Dzuranin et al., 2018).

Penguasaan hard skill tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga
berpengaruh pada kinerja keseluruhan organisasi. Ketika bendahara mampu menyajikan data
keuangan yang jelas dan akurat, hal ini dapat membangun kepercayaan pemangku kepentingan,
termasuk manajemen dan dewan direksi. Kepercayaan ini sangat penting untuk pengambilan
keputusan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi (Ballou et al., 2018).

Namun, perlu dicatat bahwa hard skill tidak dapat berdiri sendiri. Dalam praktiknya, hard
skill sering kali perlu didukung oleh soft skill untuk mencapai hasil yang optimal. Misalnya,
meskipun seorang bendahara memiliki kemampuan analisis yang luar biasa, jika tidak didukung
oleh keterampilan komunikasi yang baik, hasil analisis tersebut mungkin tidak dapat disampaikan
dengan efektif kepada pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, penting untuk
menyeimbangkan pengembangan kedua jenis keterampilan ini (Daff, 2021).
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Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menginvestasikan dalam pengembangan
hard skill bagi bendahara cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Program
pelatihan yang fokus pada peningkatan keterampilan teknis tidak hanya meningkatkan
kepercayaan diri bendahara, tetapi juga menambah nilai bagi organisasi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, manajemen harus mempertimbangkan pentingnya pelatihan hard skill dalam strategi
pengembangan sumber daya manusia (Bautista-Mesa et al., 2018; J. Liu & Fu, 2018).

Dalam konteks pengelolaan keuangan, terus-menerus memperbarui hard skill juga
menjadi kunci untuk tetap relevan di pasar yang kompetitif. Dengan kemajuan teknologi yang
cepat, bendahara perlu selalu memperbarui keterampilan mereka untuk mengakomodasi
perubahan dalam perangkat lunak akuntansi dan alat analisis. Dengan cara ini, mereka dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja organisasi (Bhalla et al., 2022;
Maradona et al., 2022).

Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menciptakan budaya pembelajaran yang
mendukung pengembangan hard skill. Melalui dukungan manajemen dan lingkungan kerja yang
positif, bendahara dapat terus meningkatkan keterampilan teknis mereka, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik.

Pengaruh Soft Skill terhadap Kinerja Bendahara
Soft skill, yang mencakup kemampuan interpersonal dan komunikasi, memainkan peran

krusial dalam kinerja bendahara. Keterampilan ini sangat penting dalam menciptakan hubungan
yang baik dengan rekan kerja, atasan, dan pemangku kepentingan lainnya. Bendahara yang
memiliki kemampuan komunikasi yang baik dapat menjelaskan laporan keuangan dengan jelas,
memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat dipahami oleh semua pihak yang
berkepentingan (Carnochan et al., 2019; Tan & Laswad, 2018).

Keterampilan komunikasi yang efektif tidak hanya membantu dalam penyampaian
informasi, tetapi juga dalam membangun kepercayaan. Bendahara yang mampu berkomunikasi
dengan baik cenderung lebih mudah menjalin hubungan yang kuat dengan rekan kerja dan
pemangku kepentingan. Hubungan yang baik ini sangat penting dalam konteks kolaborasi di
dalam tim, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan (Bals
et al., 2019; Kim &White, 2018).

Selain komunikasi, kemampuan untuk bekerja sama juga merupakan aspek penting dari
soft skill. Dalam lingkungan kerja yang dinamis, bendahara sering kali harus berkolaborasi
dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan untuk beradaptasi dan
bekerja dalam tim sangat menentukan keberhasilan dalam proyek-proyek yang melibatkan
banyak pemangku kepentingan (Yu et al., 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa bendahara yang memiliki soft skill yang baik cenderung
lebih mampu mengelola konflik dan tantangan dalam lingkungan kerja. Mereka dapat merespons
situasi yang sulit dengan cara yang konstruktif, sehingga membantu menjaga suasana kerja yang
positif. Dengan demikian, pengembangan soft skill tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi
juga untuk keseluruhan tim dan organisasi (Mata et al., 2021; Roshal et al., 2021).

Di sisi lain, kurangnya soft skill dapat menghambat kinerja bendahara. Meskipun mereka
memiliki hard skill yang kuat, jika tidak memiliki kemampuan untuk berkomunikasi atau bekerja
sama, hasil kerjanya bisa jadi kurang optimal. Misalnya, bendahara yang tidak mampu
menjelaskan laporan keuangan dengan jelas dapat menyebabkan kebingungan di kalangan
manajemen, yang berdampak pada pengambilan keputusan yang buruk (Creixans-Tenas et al.,
2020).
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Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memasukkan pengembangan soft skill ke
dalam program pelatihan untuk bendahara. Pelatihan ini dapat mencakup workshop tentang
komunikasi efektif, manajemen konflik, dan keterampilan interpersonal lainnya. Dengan
meningkatkan soft skill, organisasi tidak hanya meningkatkan kinerja bendahara tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kolaboratif (Ingram et al., 2019).

Dalam konteks ini, penilaian terhadap soft skill juga perlu dilakukan dalam proses rekrutmen
dan promosi bendahara. Memilih individu dengan kemampuan interpersonal yang baik dapat
meningkatkan peluang keberhasilan dalam pengelolaan keuangan. Dengan cara ini, organisasi
dapat memastikan bahwa bendahara tidak hanya memiliki hard skill yang dibutuhkan, tetapi juga
kemampuan untuk berfungsi dengan baik dalam tim dan berkomunikasi secara efektif.

Motivasi sebagai Variabel Moderasi
Motivasi berfungsi sebagai faktor penting yang dapat mempengaruhi hubungan antara

hard skill, soft skill, dan kinerja bendahara. Motivasi dapat bersifat intrinsik, di mana individu
termotivasi oleh pencapaian dan kepuasan pribadi, atau ekstrinsik, di mana dorongan berasal dari
faktor eksternal seperti imbalan dan pengakuan. Dalam konteks kinerja bendahara, motivasi yang
tinggi dapat meningkatkan efektivitas hard skill dan soft skill yang dimiliki (Fischer et al., 2019;
Y. Liu et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa bendahara yang memiliki motivasi tinggi lebih cenderung
untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan keterampilan mereka. Mereka lebih terbuka
terhadap umpan balik dan bersedia untuk belajar dari pengalaman, yang dapat meningkatkan
kinerja mereka secara keseluruhan. Motivasi ini menjadi pendorong bagi individu untuk terus
meningkatkan diri dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja (Pradenas
et al., 2021; van der Kolk et al., 2019).

Selain itu, motivasi yang kuat dapat memengaruhi cara bendahara berinteraksi dengan
rekan kerja dan pemangku kepentingan. Bendahara yang termotivasi biasanya lebih optimis dan
antusias dalam menjalankan tugasnya. Sikap positif ini dapat menciptakan suasana kerja yang
lebih baik, sehingga meningkatkan kolaborasi dan komunikasi di dalam tim (Zeng et al., 2022).

Namun, ketika motivasi rendah, bahkan bendahara dengan hard skill dan soft skill yang
baik pun dapat mengalami penurunan kinerja. Ketidakpuasan atau kurangnya motivasi dapat
mengakibatkan kelesuan dan ketidakpedulian terhadap tugas yang diemban. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
bendahara (Wang et al., 2018).

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi adalah melalui pengakuan dan penghargaan
atas kinerja yang baik. Ketika bendahara merasa dihargai atas kontribusinya, hal ini dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja lebih keras dan lebih baik. Oleh karena itu,
manajemen perlu menciptakan sistem penghargaan yang efektif untuk mendorong motivasi di
kalangan bendahara (List et al., 2018).

Selain itu, memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional juga dapat
meningkatkan motivasi. Ketika bendahara merasa bahwa mereka memiliki peluang untuk belajar
dan berkembang, mereka lebih cenderung untuk berinvestasi dalam pengembangan keterampilan
mereka. Dengan cara ini, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi
dan pengembangan diri (Malek et al., 2020).

Dengan memahami pentingnya motivasi, organisasi dapat mengambil langkah-langkah untuk
menciptakan budaya yang mendorong pengembangan keterampilan dan kinerja yang baik. Hal ini
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tidak hanya akan meningkatkan kinerja bendahara, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan
organisasi secara keseluruhan.
Implikasi untuk Praktik Manajerial

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik manajerial dalam
organisasi. Pertama, organisasi perlu merancang program pelatihan yang seimbang antara
pengembangan hard skill dan soft skill. Pelatihan yang komprehensif tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis bendahara, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
interpersonal yang mungkin timbul dalam pengelolaan keuangan (Lista et al., 2022; Rebele & St.
Pierre, 2019).

Selain itu, penting untuk menekankan pengembangan motivasi di dalam program
pelatihan. Organisasi harus menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi intrinsik dan
ekstrinsik bagi bendahara. Dengan cara ini, bendahara akan lebih termotivasi untuk
mengembangkan keterampilan mereka dan mencapai kinerja yang lebih baik. Hal ini dapat
dilakukan melalui pengakuan atas prestasi, pemberian insentif, dan kesempatan untuk (Adhvaryu
et al., 2023; Tem et al., 2020) .

Organisasi juga harus mempertimbangkan pendekatan berbasis tim dalam pengembangan
keterampilan bendahara. Dengan membentuk tim yang beragam dengan kombinasi hard skill dan
soft skill yang berbeda, bendahara dapat saling belajar dan mendukung satu sama lain. Hal ini
tidak hanya mendorong pengembangan individu, tetapi juga meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan. Pembentukan tim yang kolaboratif memungkinkan bendahara untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman, sehingga menciptakan sinergi yang bermanfaat bagi organisasi
(Dolce et al., 2020).

Selanjutnya, evaluasi dan penilaian terhadap kinerja bendahara juga perlu dilakukan
secara menyeluruh. Selain mempertimbangkan aspek hard skill dan soft skill, evaluasi harus
mencakup penilaian terhadap motivasi dan bagaimana hal itu memengaruhi kinerja. Manajemen
dapat menggunakan umpan balik 360 derajat atau survei kepuasan kerja untuk mendapatkan
wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi bendahara. Dengan
informasi ini, manajemen dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kinerja (Samkin & Keevy, 2019).

Di samping itu, penting bagi organisasi untuk mengintegrasikan pengembangan
keterampilan dalam strategi sumber daya manusia mereka. Pengembangan hard skill dan soft
skill harus menjadi bagian dari rencana karir bendahara. Dengan memberikan jalur karir yang
jelas dan peluang untuk pengembangan, organisasi dapat memotivasi bendahara untuk
meningkatkan keterampilan dan berkontribusi lebih besar pada keberhasilan organisasi (Plant et
al., 2019; Tseng et al., 2019).

Terakhir, menciptakan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan
pengembangan berkelanjutan sangatlah penting. Organisasi harus menekankan pentingnya
pembelajaran sepanjang hayat dan memberikan akses kepada bendahara untuk mengikuti
pelatihan, seminar, dan konferensi. Dengan cara ini, bendahara tidak hanya akan terus
mengembangkan hard skill dan soft skill mereka, tetapi juga akan merasa didukung dalam proses
pengembangan karir mereka.
Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara hard skill,
soft skill, dan motivasi dalam pengelolaan kinerja bendahara. Organisasi yang memahami dan
menerapkan konsep ini dapat menciptakan tim bendahara yang lebih efektif dan efisien, serta
meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan.
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KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa baik hard skill maupun soft skill memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja bendahara. Hard skill memungkinkan bendahara untuk
mengelola anggaran dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat, sementara soft skill
memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik dengan rekan kerja
dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, pengembangan kedua jenis keterampilan ini
perlu menjadi fokus utama dalam pelatihan bendahara.

Motivasi juga berperan penting sebagai variabel moderasi yang dapat meningkatkan
efektivitas hard skill dan soft skill. Bendahara yang termotivasi tidak hanya lebih proaktif dalam
mengembangkan keterampilan mereka, tetapi juga cenderung memiliki hubungan yang lebih baik
dengan tim dan pemangku kepentingan. Dengan memahami pentingnya motivasi, organisasi
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi bendahara untuk berprestasi.

Akhirnya, implikasi bagi praktik manajerial sangat jelas: organisasi perlu merancang
program pengembangan yang seimbang dan mendukung pertumbuhan individu dalam hal hard
skill, soft skill, dan motivasi. Dengan pendekatan yang tepat, organisasi dapat meningkatkan
kinerja bendahara dan, pada akhirnya, mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam pengelolaan
keuangan mereka.
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